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ABSTRACT
Kinerja sistem komunikasi wireless dipengaruhi oleh fading yang merupakan fenomena fluktuasi amplitudo dan fasa sinyal yang
diterima oleh destination. Oleh sebab itu kemungkinan untuk mendapatkan sinyal yang sama atau mendekati sinyal asli di
destination sangat sulit. Keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan sistem komunikasi kooperatif berupa pengkodean
jaringan (network coding) atau pada destination dikenal sebagai pendekodean jaringan (network decoding) yang berbasis
Multiple-Access Relay Channel (MARC). Penelitian ini mengkaji dan membandingkan beberapa strategi pendekodean jaringan
yaitu strategi Joint Network Decoding (JD), Selection and Soft Combining (SSC), dan Majority Vote Network Decoding (MVD)
terhadap kinerja jaringan kooperatif berbasis MARC dengan multi-user dan multi-relay, kemudian mensimulasikan pengaruh
peningkatan jumlah user dan relay terhadap kinerja jaringan dan menganalisis pengaruh jenis modulasi digital terhadap
kompleksitas pendeteksian untuk setiap jenis strategi. Evaluasi kinerja untuk setiap strategi dilakukan dengan mempertimbangkan
parameter Bit Error Probabilty (BEP) dan Signal-to-Noise Ratio (SNR) untuk kanal Rayleigh fading. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa kinerja jaringan kooperatif berbasis MARC dengan multi-user dan multi-relay untuk strategi JD lebih baik dibandingkan
dengan strategi SSC dan MVD, kemudian peningkatan jumlah user dan relay menyebabkan kinerja jaringan semakin menurun.
Sedangkan penggunaan jenis modulasi digital dengan level yang lebih tinggi menyebabkan tingkat kompleksitas pendeteksian yang
dibutuhkan semakin tinggi. Hasil analisa menunjukkan bahwa strategi JD mempunyai kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan strategi SSC dan MVD, sehingga strategi JD merupakan strategi yang paling optimal digunakan untuk jaringan kooperatif
berbasis MARC dengan multi-user dan multi-relay.
